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Abstrak. Bahan ajar berbasis keterampilan metakognisi adalah bahan ajar yang melibatkan kesadaran penggunanya dalam
memikirkan tentang proses berpikir dalam hal melibatkan pengetahuan materi ajar sebelumnya sehingga kemampuan
menalar, menyelesaikan masalah, representasi, koneksi atau disebut literasi matematis ini muncul. Tujuan penelitian ini
adalah 1) mengembangkan bahan ajar berbasis keterampilan metakognisi; 2) mendeskripsikan peningkatan kemampuan
literasi matematis mahasiswa. Penelitian ini menggunakan model pengembangan ADDIE. Kemudian teknik pengumpulan
data yang digunakan adalah metode tes dan observasi untuk melihat peningkatan kemampuan literasi matematis. Analisis
data dilakukan dengan uji gain score untuk mendapatkan hasil peningkatan kemampuan literasi matematis. Diperoleh
kesimpulan bahwa 1) bahan ajar berbasis keterampilan metakognisi layak untuk digunakan; 2) berdasarkan validasi ahli
secara keseluruhan bahan ajar berbasis keterampilan metakognisi dinyatakan layak untuk; 3) Terdapat
peningkatan kemampuam literasi matematis mahasiswa sebesar 0,57 dengan kriteria sedang.

Kata kunci: pengembangan, keterampilan metakognisi, kemampuan literasi, mahasiswa.

I. PENDAHULUAN

PISA mendefinisikan literasi matematika merupakan
kapasitas individu untuk memformulasikan,
menggunakan, dan menafsirkan matematika dalam
berbagai konteks (Mahdiansyah, 2014). Sari (2015)
menjelaskan, literasi  matematika  merupakan
kemampuan seseorang untuk merumuskan,
menggunakan dan menafsirkan matematika dalam
berbagai konteks masalah kehidupan sehari-hari secara
efisien. Pada kemampuan tersebut matematika yang
dimaksudkan mencakup seluruh konsep, prosedur, fakta
dan alat matematika baik dari sisi perhitungan, angka
maupun keruangan. Dari segi proses, kemampuan
literasi tidak hanya terbatas pada kemampuan
menghitung saja akan tetapi juga bagaimana
mengkomunikasikan, menalar dan proses berfikir
matematis lainnya.Dalam memunculkan kemampuan
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literasi matematis di kelas guru matematika dalam
pembelajarannya hendaknya memperhatikan aspek-
aspek berikut: 1) pemodelan matematika, 2)
memecahkan masalah, 3) mengembangkan kemampuan
analitik dan logis, 4) mengembangkan abstraksi, 5)
membangun  kontekstual dan keterhubungan, 6)
komunikasi (Murtiyasa, 2015).

Mahasiswa calon guru Sekolah Dasar (SD) yang
nantinya akan mengajar matematika khususnya di kelas
tinggi harus cukup mendapatkan kesempatan untuk
mengembangkan kemampuan literasi matematisnya.
Mengajarkan  bagaimana menyelesaikan masalah
merupakan kegiatan guru untuk memberikan tantangan
atau motivasi kepada para siswa agar mereka mampu
memahami  masalah  tersebut, tertarik  untuk
memecahkannya, mampu menggunakan semua
pengetahuannya untuk merumuskan strategi dalam
memecahkan masalah tersebut, melaksanakan strategi
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itu, dan menilai apakah jawabannya benar. Selanjutnya
Prihandoko (dalam Setiawan, 2016) mengungkapkan
selain memahami penalaran dalam matematika, seorang
guru perlu melakukan analisis terhadap masalah
penalaran yang ada dalam materi matematika SD serta
bagaimana mengarahkan siswa untuk bernalar dengan
benar.

Guru yang dimaksud harus memiliki kemampuan
literasi matematis yang baik, hal ini berlaku juga kepada
mahasiswa calon guru SD. Kenyataannya pada
pembelajaran di kelas tidak semua mahasiswa dapat
menunjukkan kemampaun literasi matematis yang baik.
Hal ini ditemukan peneliti yang mengajar mata kuliah
Konsep Dasar Matematika dan Pembelajaran
Matematika SD. Dari hasil soal tes berbasis literasi
matematis yang peneliti berikan sebanyak 76%
mahasiswa nilainya di bawah 50. Berdasarkan hasil
analisis mahasiswa cenderung kesulitan dalam
mengerjakan soal pada kemampuan menalar,
kemampuan representasi serta komunikasi matematis
antar materi. Terlihat pada data, mahasiswa cenderung
tidak melibatkan pengetahuan terdahulu yang telah
dipelajarinya, dengan beralasan lupa, tidak paham
materi sebelumnya dan sulit untuk mencari solusi
dikarenakan tidak memahami soal. Hal ini dikarenakan
mahasiswa tidak melibatkan kemampuan
metakognisinya. Metakognisi termasuk dalam berpikir
tingkat tinggi yang melibatkan kontrol aktif selama
proses kognitif pembelajaran. Secara sederhana
metakognisi didefinsikan sebagai “berpikir dalam
berpikir”. Metakognisi terdiri dari dua komponen yakni
pengetahuan dan pengaturan. Pengetahuan metakognitif
terdiri dari pengetahuan diri sendiri sebagai siswa dan
faktor-faktor ~ yang  dapat  mempengaruhinya,
pengetahuan tentang strategi, pengetahuan tentang
kapan dan mengapa menggunakan strategi. Pengaturan
metakognitif adalah pangetahuan seseorang tentang
kognisi dan termasuk pada aktivitas perencanaan,
kesadaran pemahaman dan tugas-tugas kinerja, evaluasi
dari efektivitas proses, dan strategi (Amir dkk, 2018).

Schoenfeld (Rochmad, 2008) mendefinisikan
metakognisi sebagai berikut: “metacognition is thinking
about our thingking and compires of the following three
important aspect: knowledge about our own thought
processes, control or selfregulation, and belief and
intuition”. Artinya metakognisi sebagai proses berpikir
tentang pikiran kita sendiri yang merupakan interaksi
antara tiga aspek penting yaitu: pengetahuan tentang
proses berpikir Kkita sendiri, pengontrolan atau
pengaturan diri, serta keyakinan dan intuisi.
Metakognisi tidak sama dengan kognisi, misalnya
keterampilan yang digunakan untuk membaca suatu
soal berbeda dengan memonitor pemahaman terhadap
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soal tersebut. Beberapa hal yang dapat dilakukan guru
untuk menolong siswa mengembangkan kesadaran
metakognisinya antara lain melalui situasi kegiatan-
kegiatan berikut: 1) ajukan pertanyaan yang berfokus
pada apa dan mengapa; 2) kembangkan berbagai aspek
problem solving yang dapat meningkatkan prestasi
siswa; (3) dalam proses pemecahan suatu masalah,
siswa harus secara nyata melakukannya secara mandiri
atau berkelompok sehingga mereka merasakan langsung
liku-liku proses untuk menuju pada suatu penyelesaian
(Andan Li Cao, 2014). Strategi metakogpnitif disediakan
untuk membimbing peserta didik dalam bekerjasama,
maka peserta didik dapat menerapkan strategi
metakognitif oleh mereka sendiri, serta mereka perlu
dukungan eksternal berupa scaffolding untuk
melakukannya. Sehingga ada teoritik dan empirik
konsensus secara luas menyatakan bahwa pengaruh
metakognisi pada hasil belajar sangat terkait dengan
scaffolding (Jbeili, 2012).

Bahan ajar merupakan suatu perangkat pembelajaran
harus mencerminkan pendekatan yang akan Kita
gunakan dan tujuan atau kompetensi apa Yyang
diharapkan (Nindiasari, 2011). Pada pembelajaran di
Perguruan Tinggi, bahan ajar menjadi alat pendukung
pembelajaran di kelas. Bahan ajar tersebut harus mampu

dipahami oleh mahasiswa untuk menimbulkan
ketertarikan membaca serta mampu melibatkan
kesadaran proses berpikirnya. Bahan ajar yang

melibatkan proses berpikir memerlukan keterlibatan
keterampilan  metakognisi. Dengan  melibatkan
keterampilan metakognisi pada pembelajaran dikelas
dapat mengacu pada proses yang digunakan untuk
merencanakan,  memantau  dan  mengevaluasi
pemahaman dan Kinerja seseorang (Zubaidah, 2016).
Tujuan penelitian ini yakni menghasilkan bahan ajar
berbasis keterampilan metakognisi untuk meningkatkan
kemampuan literasi matematis mahasiswa. Tujuan
lainnya pembelajar dalam hal ini mahasiswa dapat
dengan baik melibatkan proses berpikirnya sehingga
mampu melakukan proses berfikir matematis berupa
mengkomunikasikan, menalar, menyelesaikan masalah,
dan melakukan representasi matematis dalam
meningkatkan kemampuan literasi matematisnya.

Il. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan model pengembangan
ADDIE. Dimulai tahap analisis dengan melakukan tes
awal kemampuan literasi matematis mahasiswa
menggunakan alat tes yang telah disusun. Setelah
diperoleh data awal kemampuan literasi matematis
mahasiswa yang rendah selanjutnya dilakukan tahap
desain bahan ajar berbasis keterampilan metakognisi.
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Selanjutnya melakukan validasi bahan ajar tersebut
kepada ahli yang telah ditentukan. Setelah
divalidasi, selanjutnya tahap implementasi yakni
bahan ajar diterapkan pada pembelajaran dikelas
dengan melibatkan mahasiswa kelas A8 pada
materi kuliah yang telah ditentukan. Pada tahap
evaluasi,  peneliti  mengukur  peningkatan
kemampuan literasi matematis mahasiswa dengan
melakukan posttest dan menganalisis seberapa
besar kontribusi bahan ajar dalam penelitian ini.

Berikut alur penelitian pengembangan ini
disajikan dalam bentuk Gambar 1.
s TAHAP ANALISIS|
: Observasi |

|
| : |
| Analisis :
' |
| I i 1 |
| Literasi ] |
| Literatur Matematis Bahan Ajar
| Mahasiswa :
[ - 1 TAHAP DESAIN |
| Desain |
R —_— J
| TAHAP PENGEIV[BANGAI\_Ti
| Uji Validasi |
o e !
I TAIAP IMPLEMENTASI!
| Implementasi :
S e o
l TAHAP EVALUASI!
: Evaluasi :
| 1 |
| |
: Posstest Observasi :
| |
I Hasil |
: Pengembangan| |

|

Gambar 1. Prosedur Pemngembangan Bahan Ajar

Teknik analisis validasi bahan ajar dilakukan
menggunakan teknik analisis data presentase. Rumus
yang digunakan dalam teknik analisis berikut.

X
Persentase (P) = x 100%
maks
Keterangan:
Y. X = jumlah nilai
Ximaks = nilai maksimal
Hasil perhitungan persentase di atas akan

dibandingkan dengan tabel kriteria berikut.
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Tabel |

Kriteria Analisis Angket Validasi Ahli
Persentase Kriteria
P > 85 Baik Sekali

75 <P <8 Baik

60 < P <75 Cukup

40 < P <60 Kurang

0 <P <40 Gagal

Peningkatan ~ kemampuan literasi  matematis

mahasiswa diukur menggunakan perhitungan gain score.
Dengan menggunakan nilai tes kemampuan literasi
matematis yakni nilai pretest dan postest kemampuan
literasi matematis yang telah didapat, selanjutnya diolah
menggunakan rumus sebagai berikut

Xa — Xy

g Xmaks - X
Keterangan:

X, = nilai pretest

X, = nilai postest

Xmaks = Nilai maksimal

Selanjutnya hasil perhitungan di atas dibandingkan
melalui tabel berikut untuk mendapatkan kriteria
peningkatan kemampuan literasi matematis mahasiswa.

Tabel 11
Kriteria gain score
Gain Score Kriteria
g =07 Tinggi
03<g <07 Sedang
g <03 Rendah

I11. HASIL DAN PEMBAHASAN

Bahan ajar ini dikembangkan melaui 5 tahap
berdasarkan model pengembangan ADDIE, vyaitu
Analysis, Design, Development, Implementation, dan
Evaluation. Setelah melaui kelima tahapan tersebut,
bahan ajar yang dihasilkan berupa bahan ajar pada Mata
Kuliah Pembelajaran Matematika SD yang berbasis
keterampilan  metakognisi  dalam  meningkatkan
kemampuan literasi matematis mahasiswa.

Tahap pertama melakukan analysis. pada tahap ini
peneliti melakukan analisis studi kepustakaan berkaitan
dengan kemampuan literasi matematis, keterampialan
metakognisi dan bahan ajar pada mata kuliah
Pembelajaran Matematika SD. Diawali dengan
mengumpulkan bahan referensi baik buku, artikel dari
jurnal  nasional dan internasional.  Dengan
mengumpulkan referensi yang berkaitan dengan topik
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penelitian, menjadikan modal awal untuk melanjutkan
pada tahap berikutnya.

Tahap kedua melakukan design. Setelah diperoleh
literatur yang diperlukan, peneliti melanjutkan dengan
membuat bahan ajar berbasis keterampilan metakognisi
pada materi Pembelajaran Pecahan pada Matematika
SD. Bahan ajar dibuat sedemikian rupa, yakni pada tiap
langkahnya peneliti  sisipkan  pertanyaan atau
scaffolding. Hal ini dilakukan supaya pengguna dapat
melibatkan keterampilan metakognisinya. Kemudian
pada halaman akhir bahan ajar, peneliti memberikan
soal tes untuk mengukur kemampuan literasi matematis
mahasiswa.

Tahap ketiga melakukan development. Setelah draft
bahan ajar selesai dibuat, selanjutnya pada tahap ini
peneliti meminta dua orang ahli untuk melakukan
validasi. Ahli tersebut memvalidasi bahan ajar yang
terdiri dari aspek isi, bahasa, dan tampilan. Hasilnya
berupa revisi dan masukan ahli yang berkaitan dengan
perbaikan kalimat tanya bantu untuk memunculkan
keterampilan metakognisi, serta isi materi dalam
penekanan pemahaman konsep pada materi pecahan.
Kemudian menggunakan pendekatan saintifik yang
lebih menekankan pada keterampilan metakognisi
dengan melibatkan kemampuan mengamati, menanya,
mencoba, dan mengkomunikasikan. Hasil validasi ahli
secara keseluruhan menyatakan layak untuk digunakan
pada tahap selanjutnya, secara rata-rata hasil disajikan
pada tebel berikut.

Tabel 111
Hasil Angket Validasi Ahli
Aspek Presentase Kriteria
Isi 78% Baik
Bahasa 84% Baik Sekali
Tampilan 86% Baik Sekali
Rata-rata 82,67% Baik Sekali

Tahap keempat melakukan implementation. Bahan

ajar vyang telah divalidasi oleh ahli dan
direkomendasikan untuk digunakan pada tahap
selanjutnya, kemudian siap digunakan  untuk

diimplementasikan kepada mahasiswa. Pada tahap ini,
uji bahan ajar secara terbatas dilakukan kepada 26
mahasiswa prodi PGSD kelas A8. Tiap bahan ajar
digunakan untuk satu kali pertemuan pembelajaran.
Tahap akhir pada penelitian ini dengan melakukan
evaluation. Pada tahap ini hasil tes kemampuan literasi
matematis yang mencakup pretes dan postes dianalisis,
kemudian dilihat peningkatannya. Selain tes akhir,
dilakukan juga observasi atas penggunaan bahan ajar
berbasis  keterampilan  metakognisi pada tiap
pembelajarannya. Peningkatan kemampuan literasi
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matematis mahasiswa diperoleh melalui nilai pretest
dan postest, berikut tabel hasil perhitungan yang
diperoleh.
Tabel IV
Hasil Pretest dan Postest Kemampuan Literasi
Matematis Mahasiswa

Keterangan Hasil
Rata-Rata Nilai Pretest (X;) 60,2
Rata-Rata Nilai Postest (X;) 82,7
Skor Maksimal (X,,qks) 100

Dari hasil tabel di atas diperoleh perhitungan Gain
Score sebagai berikut:

82,7 60,2
9 =700 -60,2
g =057

Dari hasil perhitungan di atas, diperoleh nilai rata-rata
peningkatan kemampuan literasi matematis mahasiswa
sebesar 0,57 dengan kriteria sedang. Peningkatan
kemempuan literasi ini dikarenakan mahasiswa pada
pembelajaran menggunakan bahan ajar berbasis
keterampilan metakognisi. Dimana pada
pembelajarannya mahasiswa dengan sadar, berdasarkan
pertanyaan-pertanyaan yang muncul pada bahan ajar
membantu mahasiswa untik sadar memahami lebih
dalam pada masalah yang muncul. Kemudian sadar akan
menyiapkan dan mencari rencana untuk menyelesaikan
masalah, sehingga lebih  maksimalnya proses
merencanakan dan menyelesaikan masalah dengan
melakukan rencana yang telah disiapkkan. Pada
akhirnya mereka dengan kesadaran kognisinya
mengecek dan mengevaluasi pada hasil yang diperoleh
untuk menentukan apakan jawaban yang telah mereka
dapat tepat. Hal ini dapat terlihat pada jawaban serta
alasan terakhir pada proses evaluasi jawaban pada bahan
ajar.

Pembelajaran  yang  melibatkan  keterampilan
metakognisi pada bahan ajar dapat meningkatkan
kemampuan literasi matematis mahasiswa. Hasil ini selaras
dengan apa yang diungkapkan oleh Webb, Franke, Chan,
Freund, & Shein (Jbeili, 2012:48) bahwa ketika pelajar
dilatih untuk menjelaskan pemikiran mereka melalui
keterampilan metakognisi dengan mengajukan pertanyaan
pada proses belajarnya, itu membantu untuk memperjelas
penjelasan mereka, membenarkan strategi penalarandan
pemecahan masalah mereka sehingga dapat meningkat.
Selanjutnya dengan melibatkan keterampilan metakognisi
melaui bahan ajar, membuat pembelajar mampu
memahami masalah, menggunakan fakta, aturan,
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algoritma, prosedur dalam matematika untuk
memecahkan masalah, menggunakan representasi yang
berbeda, memanipulasi informasi, menafsirkan kembali
hasil pemecahan masalah yang dihadapi, dan
memberikan alasan atau kesimpulan yang didapat
(Murod, 2015).

IV. KESIMPULAN

Berdasarkan penyajian dan temuan di atas, maka
dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut.

1. Penelitian pengembangan bahan ajar yang berbasis
keterampilan metakognisi menghasilkan bahan ajar
pembelajaran matematika pada materi ajar
Pembelajaran Pecahan di Sekolah Dasar. Bahan ajar
dikembangkan terdiri dari petunjuk, indikator,
kompetensi yang dicapai, kegiatan pembelajaran,
dan tes kemampuan literasi matematis. Pada tiap
langkah-langkah pembelajaran sisipkan pertanyaan
atau scaffolding guna melibatkan keterampilan
metakognisinya.

2. Berdasarkan validasi ahli secara keseluruhan bahan
ajar berbasis keterampilan metakognisi dinyatakan
layak untuk digunakan pada tahap selanjutnya, rata-
rata hasil diperoleh 82,67% dengan kriteria baik
sekali.

3. Terdapat peningkatan  kemampuam literasi
matematis mahasiswa sebesar 0,57 dengan kriteria
sedang. Hasil ini diperoleh nilai selisih antara pretes
dan postest setelah diterapkannya bahan ajar berbasis
keterampilan metakognisi pada pembelajaran di
kelas.
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